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Abstrak
Perubahan iklim telah memperbesar kerentanan sistem pangan di wilayah semi-arid, sementara berbagai inovasi pertanian masih berjalan secara sektoral sehingga belum mampu membangun ketahanan pangan yang tangguh dan berkelanjutan. Nusa Tenggara Timur (NTT), yang didominasi lahan kering dan memiliki kekayaan pangan lokal seperti sorgum, jagung, ubi-umbian, kelor, dan jambu mete, menghadapi paradoks antara tingginya potensi sumber daya dan rendahnya integrasi pengelolaannya. Penelitian ini bertujuan mengembangkan SAFARI (Semi-Arid Food Agroforestry Resilience Initiative) sebagai kerangka lanskap agroforestri adaptif iklim berbasis pangan lokal untuk memperkuat ketahanan pangan di NTT. Penelitian menggunakan pendekatan mixed methods melalui studi literatur sistematis, analisis karakteristik biofisik dan sosial-ekonomi wilayah semi-arid, sintesis praktik agroforestri lokal, serta penyusunan kerangka konseptual berdasarkan prinsip Landscape Approach, Climate-Smart Agriculture, dan Nature-based Solutions. Hasil penelitian menghasilkan kerangka SAFARI yang mengintegrasikan enam komponen utama, yaitu agroforestri multi-strata, konservasi tanah dan pemanenan air hujan, diversifikasi pangan lokal, bank benih adaptif iklim, optimalisasi pekarangan dan lahan tidur, serta kelembagaan pangan desa. Integrasi tersebut membentuk Lanskap Pangan Adaptif, yang menghubungkan fungsi ekologis, produksi, cadangan pangan, dan tata kelola masyarakat dalam satu sistem yang meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya, memperkuat resiliensi iklim, dan mendukung diversifikasi pangan lokal. Disimpulkan bahwa SAFARI menawarkan paradigma baru yang menghubungkan inovasi tingkat tapak dengan pengelolaan bentang lahan sebagai dasar penguatan ketahanan pangan wilayah semi-arid. Kerangka ini direkomendasikan sebagai acuan dalam penyusunan kebijakan pembangunan pangan adaptif iklim di NTT dan wilayah semi-arid lainnya di Indonesia.
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